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ABSTRAK  

Penelitian ini membahas pengelolaan tanah wakaf milik Muhammadiyah berbasis 

akad ijarah sebagai strategi untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, 

dengan fokus studi kasus di Cabang Sumberasri, Kecamatan Purwoharjo, 

Kabupaten Banyuwangi. Penelitian bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

penerapan akad ijarah dalam pengelolaan tanah wakaf dapat memberikan dampak 

positif pada pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif, dengan pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap pengurus Muhammadiyah, nazhir wakaf, 

serta masyarakat penerima manfaat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

pengelolaan tanah wakaf dengan akad ijarah mampu mengoptimalkan 

pemanfaatan aset wakaf secara produktif, meningkatkan pendapatan masyarakat, 

serta memperkuat pemberdayaan ekonomi lokal. Kesimpulan penelitian ini 

menegaskan pentingnya inovasi dalam pengelolaan wakaf dan relevansi 

penerapan prinsip syariah untuk mendorong keberlanjutan ekonomi berbasis 

keumatan.  

Kata Kunci: Tanah Wakaf Muhammadiyah, Akad Ijarah, Ekonomi Masyarakat, 

Pengelolaan, Kualitatif.   

ABSTRACT 

This study examines the management of Muhammadiyah-owned waqf land based 
on the ijarah contract as a strategy to improve the community's economy, focusing 

on a case study in the Sumberasri Branch, Purwoharjo District, Banyuwangi 
Regency. The study aims to analyze how the application of the ijarah contract in 

waqf land management can positively impact the economic empowerment of the 
surrounding community. The research method used was qualitative, with data 

collected through observation, interviews, and documentation of Muhammadiyah 

administrators, waqf administrators, and beneficiary communities. The results 
indicate that the waqf land management model using the ijarah contract can 

optimize the productive use of waqf assets, increase community income, and 
strengthen local economic empowerment. The study's conclusions emphasize the 

importance of innovation in waqf management and the relevance of applying 
sharia principles to promote the sustainability of a community-based economy 

. 
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A. PENDAHULUAN  

Muhammadiyah adalah salah satu organisasi terbesar di Indonesia, yang berfokus pada 

pendidikan, kesehatan, dan panti asuhan, serta dikenal sebagai organisasi keagamaan dan 

sosial. Mengawali berdirinya organisasi ini, KH. Ahmad Dahlan dan para pemimpin lainnya 

memberikan pencerahan yang konstruktif bagi masyarakat. Muhammadiyah terus berjuang 

untuk menegakkan kemuliaan dan kejayaan Islam, serta membangun pemikiran yang cerdas 

dan mencerahkan untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur. Organisasi ini memiliki 

banyak aset wakaf yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat. Wakaf 

merupakan instrumen sosial dan ekonomi dalam Islam yang memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Pengelolaan tanah wakaf di Indonesia masih 

menghadapi berbagai kendala, seperti minimnya inovasi dan regulasi yang mendukung 

pemanfaatan produktif, serta kurangnya pemahaman masyarakat terhadap strategi 

optimalisasi aset wakaf. Di Desa Sumberasri, terdapat upaya baru melakukan penyewaan 

tanah wakaf kepada petani dan masyarakat umum melalui akad “ijarah”. Ijarah adalah cara 

untuk mendapatkan manfaat dari suatu barang atau jasa dengan membayar sewa tanpa 

memindahkan kepemilikan barang. Sebagian besar penduduk pedesaan bekerja sebagai 

petani, dan sektor pertanian menyumbang sekitar 70% dari total pendapatan nasional. Oleh 

karena itu, pembangunan sektor lahan penting untuk meningkatkan perekonomian rakyat. 

Dengan pengelolaan tanah wakaf berbasis akad ijarah yang baik, aset tersebut dapat 

dimanfaatkan secara optimal tanpa mengubah status hukumnya. Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf bertujuan untuk memberdayakan wakaf 

sebagai instrumen dalam membangun kehidupan sosial ekonomi umat Islam. Namun, potensi 

wakaf di Indonesia belum dimanfaatkan secara maksimal, dan perlu upaya untuk 

meningkatkan efektivitas pengelolaannya demi kesejahteraan masyarakat. 

i 
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Gambari1.iLuasiTanahiWakaf idiiKabupateniBanyuwangi 

Sumber i: ihttps://siwak.kemenag.go.id/siwak/gk_jumlah.php 

Kecamatan Purwoharjo memiliki banyak tanah wakaf, tetapi penggunaannya masih 

kurang optimal untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat. Sebagian besar tanah wakaf hanya 

digunakan untuk ibadah dan kegiatan sosial tanpa adanya pengelolaan yang produktif. Jika 

dikelola dengan benar, aset wakaf ini dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mendorong ekonomi syariah. Muhammadiyah Cabang Sumberasri telah mengadopsi konsep 

wakaf produktif melalui akad ijarah untuk mengelola tanah wakafnya. Akad ini 

memungkinkan tanah tetap dalam status wakaf tetapi dimanfaatkan secara produktif dengan 

disewakan untuk kegiatan ekonomi seperti pertanian dan perdagangan. Model ini memastikan 

tanah wakaf terpelihara dan memberikan manfaat ekonomi berkelanjutan. Penerapan akad 

ijarah di Muhammadiyah Cabang Sumberasri memiliki dampak luas dalam konteks ekonomi 

syariah. Pertama, skema ini menciptakan pendapatan baru untuk mendukung program sosial 

dan pendidikan. Kedua, pemanfaatan tanah wakaf secara produktif meningkatkan akses 

terhadap usaha, menciptakan lapangan kerja, dan menggairahkan perekonomian lokal. Ketiga, 

pengelolaan yang transparan menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pengelola wakaf, mendorong lebih banyak partisipasi di masa depan. Konsep ini mendorong 

pertumbuhan ekonomi inklusif yang memberi kesempatan sama bagi semua lapisan 

masyarakat untuk berpartisipasi serta meningkatkan produktivitas di sektor pertanian dan 

usaha kecil, yang menjadi tulang punggung ekonomi pedesaan. Ekonomi masyarakat adalah 

sistem yang mencakup kehidupan, standar, dan adat yang dialami bersama. Peningkatan 

ekonomi bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup melalui usaha mandiri yang diawasi 

dengan baik. Dua cara untuk memahami ekonomi rakyat adalah melalui pelaku ekonomi skala 
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kecil dan sistem ekonomi yang melibatkan partisipasi semua lapisan masyarakat. Penguatan 

ekonomi melalui wakaf produktif dapat menciptakan dampak berganda untuk sektor lain 

seperti distribusi hasil panen dan pengolahan pascapanen. Ini tidak hanya meningkatkan 

kesejahteraan individu, tetapi juga memperkuat ekonomi desa secara menyeluruh. Pendekatan 

Muhammadiyah menyoroti bahwa nilai religius yang diterapkan dengan pendekatan tepat 

dapat menjadi kekuatan dalam membangun ekonomi yang adil dan berkelanjutan. Dalam 

perspektif ekonomi Islam, optimalisasi tanah wakaf melalui akad ijarah sejalan dengan prinsip 

syariah yang menjaga harta dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta mendukung 

konsep keberlanjutan. Meskipun konsep ini bermanfaat, pengelolaan tanah wakaf di 

Kecamatan Purwoharjo menghadapi beberapa tantangan. Banyak masyarakat yang kurang 

memahami wakaf produktif dan mekanisme akad ijarah. Selain itu, regulasi dan kebijakan 

belum sepenuhnya mendukung optimalisasi wakaf produktif, dan kurangnya profesionalisme 

pengelola wakaf juga menjadi kendala. Ini berpotensi menghasilkan tanah wakaf menjadi 

beban administrasi jika tidak dikelola dengan baik. Mengatasi tantangan ini membutuhkan 

langkah konkret dari berbagai pihak termasuk Muhammadiyah, pemerintah daerah, dan 

masyarakat. Muhammadiyah dapat menjadi pionir dalam penerapan akad ijarah di kawasan 

ini. Melalui strategi yang tepat, tanah wakaf bisa memberikan manfaat untuk kesejahteraan 

umat dan model pengelolaan yang modern dan berkelanjutan. Implementasi akad ijarah dalam 

pengelolaan tanah wakaf di Desa Sumberasri bukan hanya inovasi tetapi juga strategi penting 

untuk memberdayakan ekonomi masyarakat. Jika tantangan diatasi, tanah wakaf bisa menjadi 

pilar utama dalam membangun ekonomi masyarakat berbasis keadilan dan keberlanjutan. 

Penelitian yang ada menunjukkan bahwa tanah wakaf bisa menjadi penopang ekonomi 

masyarakat dengan contoh dari berbagai studi di wilayah lain, mengarahkan perhatian pada 

pengelolaan yang lebih profesional dan efektif. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis iPenelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa pendekatan kualitatif 

yang bersifat deskriptif.  

Penelitian istudi ikasus ibertujuan iuntuk imempelajari isemaksimal imungkin 

ifenomena iyang iterjadi ipada iseorang iindividu, isebuah ikelompok, iatau isuatu ikejadian 

iyang idapat imenghasilkan isebuah ipandangan ilengkap iterhadap iobjek iyang iditeliti. 
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Menurut i(Creswell. iJW, i2015) isebuah ipenelitian istudi ikasus iditemukan 

idiberbagai ibidang iterutama ipada isebuah ievaluasi, iyang imemerlukan ianalisis idalam 

iteradap isuatu ikasus, iprogram, ievent, idan iaktivitas. iPeneliti idapat imenggunakan 

iberbagai icara idalam imengumpulkan idata iyang idiperlukan. 

Pendekatan ikualitatif iini imemerlukan ipengumpulan idata idari iwawancara, 

iobservasi, idan idokumentasi iyang iberkaitan idengan ipelaksanaan iakad iijarah itanah 

iwakaf imilik iMuhammadiyah icabang iSumberasri idi iDesa iSumberasri, iKecamatan 

iPurwoharjo, iKabupaten iBanyuwangi. iData iyang itelah idikumpulkan ikemudian 

idianalisis imelalui iproses ireduksi idata, ipenyajian idata, ipenarikan ikesimpulan, iserta 

iverifikasi iguna imendapatkan igambaran iyang ijelas imengenai itingkat ikeberhasilan 

iimplementasi iakad iijarah, imanfaat iekonomi iyang idiperoleh, iserta itantangan iyang 

idihadapi idi ilapangan idi iDesa iSumberasri, iKecamatan iPurwoharjo, iKabupaten 

iBanyuwangi. 

1. Lokasi iPenelitian 

Lokasi ipenelitian iini idilaksanakan idi iPimpinan iCabang iMuhammadiyah 

iSumberasri iDesa iSumberasri iKecamatan iPurwoharjo iKabupaten iBanyuwangi 

iPropinsi iJawa iTimur. 

2. Waktu iPenelitian 

Penelitian itentang i“Pengelolaan iTanah iWakaf iMilik iMuhammadiyah iBerbasis 

iAkad iIjarah iUntuk iMeningkatkan iPerekonomian iMasyarakat” idi iPimpinan iCabang 

iMuhammadiyah iSumberasri iKecamatan iPurwoharjo i– iBanyuwangi idilaksanakan 

iselama i2 ibulan, iyaitu ibulan imei isampai ibulan ijuni itahun i2025 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan iuraian ipada ianalisis idan ipembahasan iyang itelah idipaparkan 

isebelumnya, idapat idisimpulkan isebagai iberikut: 

1) Wilayah iDesa iSumberasri idan isekitarnya iawalnya iberupa ihutan ibelantara, isekitar 

tahun i1823-1930 ibanyak ipendatang iyang iberasal idari iwilayah iYogyakarta, iJawa 

Tengah, iKediri idan iBlitar iyang imembuka ihutan isebagai itempat ipemukiman. Baru 

pada itahun i1933 iPemerintah iKolonial iHindia iBelanda imelakukan ipenataan ijalan 

wilayah isawah idan ipekarangan iserta ipenataan ipengairan idi iwilayah isawah. 

Berdasarkan imata ipencaharian ipenduduk imasyarakat iDesa iSumberasri iKecamatan 
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Purwoharjo iKabupaten iBanyuwangi isampai idengan itahun i2024 idengan ikategori 

usia iproduktif iantara iusia i18 i– i56 itahun. iBerdasarkan idata iyang idiuraikan idi 

profil idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ijumlah ipekerjaan iterbanyak iialah idi isektor 

pertanian, idimana imayoritas ipenduduk iDesa iSumberasri ibekerja isebagai 

pedagang. iMaka idari iitu iPimpinan iCabang iMuhammadiyah iSumberasri imelalui 

Majlis iWakaf iyang ibermitra idengan iPemerintah iDesa iSumberasri imemiliki 

program ipemanfaatan ipengelolaan itanah iwakaf iproduktif imilik iPimpinan iCabang 

Muhammadiyah iSumberasri imemberikan ifasilitas ikepada imasyarakat. i 

Berdasarkan ipotensi isumberdaya ialam idalam ibidang ipertanian iDesa iSumberasri 

memiliki iarea ipersawahan iyang isangat iluas i510,00 iHa, ihal iini ijuga iyang 

mempengaruhi imayoritas iwarga idesa isumberasri ibermata ipencaharian isebagai 

petani idan iburuh itani. iSelain iitu idi ibidang ipembenihan ijuga idapat imengurangi 

jumlah ipengangguran iburuh itani ikarena idibutuhkan ibanyak itenaga iuntuk  merawat 

tanaman itersebut, isehingga idapat imengurangi iangka ikemiskinan iserta 

meningkatkan iperkonomian idi iDesa iSumberasri. 

2) Dalam iperjanjian isewa iada isyarat iyang iharus idipenuhi, imenurut ipara iulama, 

termasuk ipemilik itanah, ipenyewa, imanfaat idari ihasil isewa ilahan iwakaf 

Muhammadiyah, iijab, iqabul, idan iujrah. iBerdasarkan isyarat idalam iakad isewa 

tersebut, itidak iterdapat iketentuan iyang imengharuskan iperjanjian isewa ilahan idesa 

disaksikan ioleh ipihak iketiga isaat iperjanjian idibuat. iDalam ikonteks iini, 

pelaksanaan iperjanjian isewa ilahan iwakaf iMuhammadiyah iyang idi iDesa 

Sumberasri itanpa ikehadiran ipihak iketiga isebagai isaksi isudah imemenuhi isyarat 

dalam iakad isewa, ikarena itelah iada iijab idan iqabul iyang imenunjukkan  persetujuan 

antara ikedua ipihak. iUjrah idiserahkan isetiap itahun idalam ibentuk iuang isesuai 

dengan ijangka iwaktu iyang itelah iditetapkan isaat iperjanjian idibuat. i 

Dalam ihal iini, iujrah iakan idiberikan iberdasarkan ikesepakatan iawal, idi imana 

pengurus itanah iwakaf imilik iMuhammadiyah imemberikan ikeringanan ikepada 

penyewa ilahan isaat imelakukan ipembayaran iujrah, iyaitu iselama idua ikali 

pembayaran iyang idihitung idari iwaktu ipanen ipertama ipada ibulan iApril idan  

panen ikedua idi ibulan iSeptember. iDengan idemikian, isewa itanah iwakaf imilik 

Muhammadiyah iyang idilaksanakan idi iDesa iSumberasri idalam ipenetapan iujrah 

telah isesuai idengan ihukum iIslam. iDari iinformasi iyang iada idi iatas iyang ididapat 
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dari iwawancara idengan imajlis iwakaf i(sebagai ipengelola), iselanjutnya idiolah 

berdasarkan idata iasli imengenai ipembayaran isewa itanah iwakaf imilik 

Muhammadiyah iyang ibervariasi ikarena iluas itanah iwakaf imilik iMuhammadiyah 

yang idikelola ioleh ipenyewa itidak isama isatu isama ilain. iSetiap ipenyewa iharus 

membayar ibendasarkan iluasan itanah iyang itelah idi isewa, ioleh ikarena iitu 

pentingnya imajlis iwakaf isebagai ipengelola imempunyai idata ipenyewa iyang ijelas 

agar itingkat ipembayaran isewa itanah iwakaf imilik iMuhammadiyah isetiap itahun 

selalu istabil itidak iditemukan ipenyelewangan, ipengalihan i& ipembayaran iyang 

menunggak itanah iwakaf imilik iMuhammadiyah idi iDesa iSumberasri. i 

Dalam ikonteks isewa itanah iwakaf imilik iMuhammadiyah idi iDesa iSumberasri, 

penentuan idurasi ipenyewaan iadalah ihal ipenting iyang idisepakati ioleh ikedua  belah 

pihak: iMuhammadiyah isebagai ipengelola iwakaf idan ipenyewa. iOleh ikarena iitu, 

penetapan ijangka iwaktu iyang ijelas idalam ipenyewaan itanah iwakaf imilik 

Muhammadiyah idi iDesa iSumberasri itidak ihanya isesuai idengan iketentuan ihukum 

Islam, inamun ijuga imerupakan ipraktik ipengelolaan iyang iefisien idan ibertanggung 

jawab. iDari iinformasi iyang iada idi iatas iyang ididapat idari iwawancara idengan 

majlis iwakaf i(sebagai ipengelola), iselanjutnya idiolah iberdasarkan idata iasli 

mengenai ijangka iwaktu isewa itanah iwakaf imilik iMuhammadiyah iyang isama, 

karena idalam isetiap itahun imajlis iwakaf iselalu imelakukan ievaluasi ikepada 

penyewa itanah iwakaf imilik iMuhammadiyah iyang imempunyai itujuan iuntuk 

mengetahui itingkat iketepatan ipembayaran iberdasarkan itanah iyang idisewa. 

3) Metode iini itidak ihanya imemaksimalkan ipengunaan iaset iwakaf, itetapi ijuga  

selaras idengan iprinsip-prinsip imaqasid isyariah, iyaitu itujuan-tujuan iutama idalam 

syariat iIslam iyang imengutamakan ikesejahteraan iumat. iHifzh ial-Din  

(Pemeliharaan iAgama) iImplementasi ipengelolaan itanah iwakaf iberbasis iakad  

ijarah idapat imemperkuat ihifzh ial-din imelalui ibeberapa icara: iPeningkatan 

Kemandirian iEkonomi iUmat: iDengan iberkembangnya iekonomi imasyarakat, iumat 

islam iakan imenjadi ilebih imandiri idan ibisa imemenuhi ikebutuhan ipokok imereka 

tanpa ibergantung ipada iorang ilain, isehingga imereka idapat ilebih iberkonsentrasi 

dalam imelaksanakan iibadah idan imenyebarkan iajaran iagama. iKemandirian iini 

bukan ihanya itentang imemiliki iuang, itetapi itentang imembebaskan iumat idari 

kungkungan ikesulitan ifinansial, isehingga imereka idapat imengabdikan idiri isecara 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam


Jurnal Metode Akuntansi Modern                                              Vol. 06, No. 3, Tahun 2025 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam 

 

213 

lebih itotal idalam imenjalankan iibadah idan imenyebarkan inilai-nilai iIslam. iHifzh 

al-Nafs i(Pemeliharaan iJiwa/Kehidupan) iPengelolaan iwakaf iini iberkontribusi ipada 

hifzh ial-nafs idengan icara: iPengelolaan itanah iwakaf iyang idimiliki ioleh 

Muhammadiyah imenggunakan isistem iakad iijarah i(sewa) imempunyai ipeluang 

besar iuntuk isecara ilangsung imembantu imemenuhi ikebutuhan idasar imasyarakat. 

Ini imerupakan isalah isatu ibentuk inyata idari ipemenuhan imaqasid isyariah,  

terutama iHifzh ial-Nafs i(perlindungan ijiwa/kehidupan), iyang ibertujuan iuntuk 

menjamin ikeberlangsungan ihidup idan ikesejahteraan isetiap iindividu. iHifzh ial-Aql 

(Pemeliharaan iAkal/Intelektual) iDampak ipada ihifzh ial-aql imeliputi: iPeningkatan 

akses ipendidikan, iberdasarkan ihasil iwawancara idengan ipenyewa ihasil idari iakad 

ijarah idapat idigunakan iuntuk imembiayai ianak iuntuk imendapatkan ipendidikan 

yang itinggi idan iuntuk imemenuhi ikebutuhan ibiaya ipendidikan ilainya. i 

Ketika imasyarakat imengalami ipeningkatan iekonomi, ibaik imelalui ipengelolaan  

tanah iwakaf iberbasis iijarah iatau isumber ilainnya, iefeknya itidak ihanya iterbatas  pada 

pemenuhan ikebutuhan idasar. iHifzh ial-Nasl i(Pemeliharaan iKeturunan/Generasi) 

Dalam ikonteks ihifzh ial-nasl, iimplementasi iini imemberikan idampak: iPeningkatan 

ekonomi imasyarakat, ikhususnya imelalui ipengelolaan iaset iwakaf iMuhammadiyah 

berbasis iakad iijarah, imemiliki idampak ilangsung idan isignifikan iterhadap 

peningkatan ikesejahteraan ikeluarga. iSaat ipendapatan ikeluarga imembaik, imereka 

memiliki ikapasitas iuntuk imenyediakan ikebutuhan idasar iyang ilebih ibaik ibagi ianak-

anak, iyang ipada iakhirnya imenjadi ifondasi ikrusial ibagi ipertumbuhan igenerasi iyang 

berkualitas. iHifzh ial-Mal iOptimalisasi iaset iwakaf iadalah ikunci iutama idalam 

pengelolaan itanah iwakaf iMuhammadiyah. iIni imemastikan ibahwa itanah iwakaf  tidak 

terbengkalai, imelainkan iterus imenghasilkan ipendapatan, isehingga inilai idan 

manfaatnya itidak ihanya iterpelihara itetapi ijuga iterus ibertumbuh idari iwaktu ike 

waktu. iKondisi iini imembuat ipotensi ibesar iwakaf iuntuk ikemaslahatan iumat  

menjadi itidak iterwujud. iSecara ikeseluruhan, iakad iijarah iadalah iinstrumen iyang 

sangat iefektif iuntuk imengubah itanah iwakaf idari iaset ipasif imenjadi iaset iyang 

hidup idan iberkembang. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN  

Desa Sumberasri, awalnya hutan belantara, mulai dihuni oleh pendatang dari Yogyakarta 

dan sekitarnya antara 1823-1930. Pada 1933, pemerintah kolonial Belanda melakukan 
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penataan jalan, sawah, dan pengairan. Sebagian besar penduduk bekerja di sektor pertanian dan 

perdagangan. Program pengelolaan tanah wakaf oleh Muhammadiyah memberikan fasilitas 

bagi masyarakat. Dengan luas sawah 510,00 Ha, sektor pertanian menjadi mata pencaharian 

utama, mengurangi pengangguran dan meningkatkan ekonomi. Dalam sewa tanah wakaf, ada 

ketentuan antara pemilik dan penyewa yang mencakup ijab, kabul, dan ujrah, disepakati tanpa 

pihak ketiga. Pembayaran ujrah dilakukan dengan keringanan pada dua kali panen setahun. 

Durasi sewa disepakati oleh kedua belah pihak, sesuai hukum Islam. Manajemen wakaf 

bertujuan untuk kemandirian ekonomi umat dan memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. 

Pengelolaan tanah wakaf menggunakan akat ijarah bertujuan meningkatkan kesejahteraan, 

pendidikan, dan melestarikan generasi. Optimalisasi aset wakaf menjadi kunci pengelolaan 

secara berkelanjutan, menjadikannya sebagai aset produktif. 
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